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ARTICLE INFO ABSTRACT

This study examines the best strategies for building a brand in the Burai
Tourism Village toyrist Villlage in Ogar.l Ili? Regency, combining digital .communicatio'n
Digital Branding with active community involvement. The study's primary focus is
Participatory Communication addressing the issues of low digital visibility and limited technological
literacy experienced by local micro, small, and medium enterprises
(MSMEs). The study employed a descriptive qualitative method to

Keywords

Kata Kunci describe the Community Service Program (KKN) Rekognisi program
Desa Wisata participated in by Communication Science students from UIN Raden
Branding Digital Fatah Palembang, collecting data through direct observation and in-depth

Komunikas! Partislpatif interviews. The results indicate that the use of visual narratives on social

media and the digitalization of the MSME sector including the
implementation of QRIS and Google Maps significantly helped increase
the attractiveness of the tourist destination and facilitate market access.

ABSTRAK

Penelitian ini membahas strategi terbaik dalam membangun merek desa
wisata Burai, Kabupaten Ogan Ilir, dengan menggabungkan penggunaan
komunikasi digital serta keterlibatan aktif masyarakat setempat. Fokus
utama dari studi ini adalah mengatasi masalah yang terkait dengan
rendahnya visibilitas digital dan keterbatasan literasi teknologi yang
dialami oleh para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
lokal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk
menggambarkan program KKN Rekognisi yang diikuti oleh mahasiswa
Ilmu Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang, dengan mengumpulkan
data melalui observasi langsung dan wawancara mendalam. Hasilnya
menunjukkan bahwa penggunaan narasi visual di media sosial dan
digitalisasi sektor usaha mikro, kecil, dan menengah termasuk penerapan
QRIS dan Google Maps secara nyata membantu meningkatkan daya tarik
destinasi wisata serta memudahkan akses ke pasar.
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Pendahuluan

Trend pembangunan desa wisata di Indonesia kini telah mengalami
perubahan yang signifikan. Dulunya, pengembangan desa wisata hanya mencakup
pembangunan fisik seperti memperbaiki jalan atau memperbaiki fasilitas umum.
Namun kini, perhatian lebih besar ditujukan pada cara desa tersebut mengemas
potensi wisatanya agar lebih menarik dan dikenal oleh banyak orang. Desa wisata
kini menjadi salah satu pilar dalam mendorong gerakan ekonomi kreatif di
pedesaan. Desa bukan hanya tempat wisata, tetapi juga menjadi wadah bagi
masyarakat setempat untuk menampilkan kekayaan budaya serta produk kreatif
yang mereka miliki. Desa Wisata Burai di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan,
merupakan contoh nyata bagaimana potensi tersebut bisa diwujudkan. Dengan
keindahan alam rawa yang unik, berbagai kerajinan tangan seperti songket Burai
dan anyaman purun, serta kuliner enak seperti Kemplang Tunu, desa ini benar-
benar memiliki potensi besar untuk menjadi tempat wisata yang sangat menarik.

Namun, memiliki potensi yang baik saja masih belum cukup untuk bisa
bertahan di zaman digital saat ini. Masalah yang sering muncul di banyak desa
wisata adalah adanya kesenjangan antara apa yang ada di desa dan bagaimana
desa tersebut terlihat di internet. Saat ini, ketika wisatawan ingin berlibur, mereka
pasti mencari referensi melalui media sosial atau mesin pencari. Jika sebuah
destinasi tidak terlihat di sana, maka pendekatan penelitian tersebut tidak ada.
Inilah mengapa strategi branding menjadi sangat penting. Seperti yang dijelaskan
oleh (Satmaidi & Illahi, 2021), branding sebuah desa wisata tidak hanya sekadar
upaya promosi agar terlihat menarik, tetapi merupakan proses strategis untuk
membangun identitas yang kuat, sehingga mendorong orang-orang untuk datang
berkunjung. Tanpa ada rencana pemasaran desa yang jelas dan terorganisir,
kesempatan besar yang dimiliki oleh Desa Burai mungkin tidak akan terlihat atau
dimanfaatkan oleh para pengunjung wisata.

Tantangan lain yang kami alami saat melakukan kegiatan di lapangan adalah
kurangnya pemahaman tentang dunia digital di kalangan pelaku UMKM lokal.
Mereka menyediakan produk dengan kualitas yang sangat bagus, tetapi sering
mengalami kendala dalam proses pemasaran. Di zaman sekarang, pemasaran
digital lewat media sosial dan marketplace bukan lagi sesuatu yang tambahan, tapi
sudah menjadi kebutuhan pokok (Zaki et al., 2024), menekankan bahwa bagi para
pelaku UMKM di desa wisata, proses digitalisasi dalam pemasaran menjadi cara
penting untuk memperluas pasar yang sebelumnya hanya bisa dicapai di lingkup
lokal saja. Jika pelaku UMKM tidak diberi bantuan untuk memahami cara mengelola
konten digital, maka perkembangan ekonomi di desa tersebut akan berjalan dengan
lambat.
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Walaupun pentingnya digitalisasi sudah banyak dipahami, banyak program
pengabdian masyarakat atau Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang sebelumnya
dilaksanakan di daerah Ogan Ilir masih menggunakan pendekatan dari atas ke
bawah yang bersifat instruktif. Mereka biasanya hanya membuatkan akun media
sosial tanpa memberikan pelatihan yang berkelanjutan untuk meningkatkan
kemampuan warga. Akibatnya, aset digital yang sudah dibuat sering kali tidak
terurus (dormant) segera setelah masa kuliah mahasiswa selesai. Ada kekosongan
dalam cara yang bisa mengubah masyarakat dari hanya menjadi "objek tontonan"
atau penonton yang pasif menjadi "subjek kreator" yang mandiri dalam ekosistem
digital lokal.

Untuk menjawab kekurangan tersebut, program KKN Rekognisi mahasiswa
IImu Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang hadir di Desa Wisata Burai dengan
menawarkan konsep Digital Inclusive yang berbasis pada Komunikasi Partisipatif.
Kebaruan dari program ini adalah perubahan peran mahasiswa yang tidak lagi
hanya berfungsi sebagai "pelaksana" promosi, tetapi sebagai fasilitator mitra yang
menggabungkan cara komunikasi tradisional masyarakat ke dalam lingkungan
digital yang terbuka. Sesuai dengan pendapat (Fadlilani et al., 2025) yang
menyebutkan bahwa keberlanjutan desa wisata tergantung pada keterlibatan aktif
masyarakat, program ini membuat ruang diskusi yang melibatkan partisipasi. Di sini,
warga diajarkan untuk membuat konten sendiri, mengelola cerita lokal tentang
produk, dan merancang strategi komunikasi digital dari sudut pandang mereka
sendiri. Pendekatan kemitraan yang setara ini memastikan bahwa pengetahuan
dapat ditransfer secara alami untuk mengurangi ketergantungan desa pada pihak
luar.

Dalam kegiatan ini, kami tidak hanya mengajarkan warga cara menggunakan
media sosial, tetapi juga berusaha mengubah cara berpikir mereka. Sebelumnya,
komunikasi di desa masih menggunakan cara tradisional, sekarang kami mengajak
warga untuk beralih menggunakan pola komunikasi yang lebih terbuka terhadap
teknologi, yaitu digital inclusive. Kami menjadikan diri sebagai mitra dalam diskusi,
di mana warga berperan sebagai pembuat konten atau bagian dari proses
pembuatan konten promosi mereka sendiri. Dengan cara ini, ketergantungan desa
pada pihak luar untuk promosi dapat dikurangi, dan warga menjadi lebih percaya
diri dalam mempromosikan produk songket, purun, atau kuliner mereka secara
daring.
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Penelitian dan laporan ini bertujuan untuk melihat sampai sejauh mana
strategi komunikasi digital yang kita buat bersama warga masyarakat bisa
meningkatkan kemampuan desa wisata Burai dalam bersaing. Kami ingin
mengetahui bagaimana kerja sama antara mahasiswa dan warga bisa memberikan
pengaruh nyata terhadap perekonomian daerah. Artikel ini diharapkan dapat
memberikan manfaat praktis, baik bagi pemerintah desa maupun rekan-rekan
mahasiswa lain yang nantinya akan melaksanakan program serupa di masa depan.
Lebih dari itu, apa yang kami lakukan ini adalah bentuk nyata penerapan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, di mana mahasiswa hadir untuk membantu masyarakat
membangun kemandirian ekonomi dengan memanfaatkan teknologi yang tepat dan
ramah lingkungan.

Metode

Dalam menganalisis strategi untuk meningkatkan branding di Desa Wisata
Burai, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Pendekatan ini dipilih agar peneliti bisa memahami dengan baik, secara
keseluruhan, dan mendalam tentang dinamika sosial yang terjadi di lapangan, serta
bisa menangkap cerita pengalaman nyata yang dialami oleh orang-orang yang
diberdayakan. Sesuai dengan pendapat (Romadhan & Pradana, 2023),
menggunakan pendekatan kualitatif dalam pengembangan desa wisata sangat
berguna untuk memahami bagaimana sebuah strategi komunikasi diterapkan dan
bagaimana masyarakat yang memiliki budaya lokal yang kuat meresponsnya.
Dengan cara ini, kita bisa melihat bagaimana masyarakat menyesuaikan diri dengan
teknologi baru dalam kehidupan sehari-hari mereka dengan cara yang alami.

Penentuan Informan

Untuk memastikan keakuratan dan kekayaan data, penelitian ini memilih 9
(sembilan) informan dengan menggunakan teknik purposive sampling, vyaitu
memilih informan berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan
pengabdian. Adapun Klasifikasi informan dalam penelitian ini. Pertama Adalah
Kepala Desa Burai (Bapak Erik Asrillah), sebagai pembuat kebijakan dan
penanggung jawab otoritas wilayah, 3 Orang Pelaku UMKM lokal (perajin Songket
Burai, anyaman purun, dan produsen Kemplang Tunu), sebagai subjek digitalisasi
pemasaran, 5 Orang Ketua Karang Taruna dan 4 anggota masyarakat/pemuda lokal,
sebagai penggerak keberlanjutan program komunikasi digital.
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Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan secara bersamaan selama satu bulan program
KKN Rekognisi dengan tiga teknik utama:
Observasi Partisipatif: Peneliti tidak hanya mengamati dari jauh, tetapi juga aktif
terlibat dalam membantu digitalisasi UMKM. Ini mencakup pemetaan titik koordinat
di Google Maps, pembuatan aset digital, dan membantu produksi konten kreatif di
platform TikTok.
Wawancara Mendalam: Menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur yang
dilakukan secara persuasif dan mengalir untuk menemukan masalah psikologis dan
teknis yang dialami warga saat mengadopsi teknologi digital.
Dokumentasi: Mengumpulkan bukti-bukti empiris seperti foto kegiatan, rekaman
audio wawancara, draf konten promosi, dan logbook harian aktivitas pengabdian.
Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi metode sesuai dengan saran (Lestari & Persada, 2024). Data
yang didapat dari wawancara mendalam dengan Kepala Desa dan pelaku UMKM
diperiksa kembali (cross-check) dengan hasil observasi langsung di lapangan dan
kesesuaian bukti dokumentasi.

Prosedur Analisis Data

Prosedur Analisis Data mengacu pada model analisis interaktif yang
dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldana dalam (Rijali, 2018). Proses ini
dilakukan melalui beberapa langkah sistematis, yaitu:
Reduksi Data (Pengurangan Data), yang merupakan proses untuk memilih,
memfokuskan, menyederhanakan, dan mengubah data mentah yang diperoleh dari
lapangan, seperti catatan lapangan dan transkrip wawancara. Data yang tidak
berkaitan dengan strategi branding dan literasi digital dipilih untuk dihilangkan,
sementara data tentang tanggapan komunikasi digital yang melibatkan partisipasi
dikelompokkan ke dalam tema-tema tertentu.
Penyajian Data: Menampilkan data yang telah disaring dalam bentuk matriks naratif
yang teratur dan masuk akal. Tahap ini menggambarkan urutan waktu pelaksanaan
program, peningkatan kemampuan warga, sampai pencapaian target total 180 jam
kegiatan pengabdian.
Kesimpulan/Verifikasi: Mengulas kembali arti dari pola-pola data yang disajikan,
mencari hubungan yang logis, dan merumuskan kesimpulan akhir. Kesimpulan akan
diperiksa secara berkala selama program berlangsung melalui diskusi kelompok
terfokus dengan perangkat desa. Tujuannya agar hasil akhir bisa dipastikan benar
dan menjadi panduan yang bisa diandalkan untuk pengelolaan komunikasi digital
Desa Wisata Burai di masa depan.
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Theoritical Review
Strategi Digital Destination Branding

Membangun merek destinasi secara digital sekarang sangat penting bagi
daerah yang ingin bersaing di bidang pariwisata. Menurut (Putri et al., 2025)strategi
branding di platform digital tidak hanya memikirkan tampilan visual, tetapi juga
tentang bagaimana menciptakan pengalaman emosional bagi audiens sebelum
mereka sampai di lokasi. Di Desa Burai, strategi ini dijalankan dengan membuat
video profil yang menampilkan kearifan lokal seperti Songket dan Kemplang Tunu,
untuk membangun kesan yang kuat tentang identitas desa. Gambaran yang muncul
secara online sangat penting untuk menentukan seberapa terpercaya dan
menariknya desa wisata, terutama di tengah persaingan destinasi yang sangat
ketat. Oleh karena itu, untuk mewujudkan identitas digital ini secara luas, kita
membutuhkan saluran komunikasi yang interaktif dan dapat menjangkau semua
orang dengan cara yang inklusif.
Pemanfaatan Media Sosial sebagai Saluran Promosi Inklusif

Penggunaan media sosial seperti TikTok dan Instagram telah mengubah cara
desa wisata dalam berkomunikasi dengan pasar Sebagai bagian dari strategi
branding itu, penggunaan media sosial seperti TikTok dan Instagram menjadi alat
penting yang mengubah cara desa wisata berkomunikasi dengan pasar (Kadir et al.,
2026) mengatakan bahwa konten yang bersifat visual dan interaktif jauh lebih
menarik bagi wisatawan milenial dan Gen Z dibandingkan dengan iklan biasa.
Kegiatan KKN di Desa Burai yang menekankan pada pembuatan Reels Instagram
dan konten TikTok adalah langkah strategis untuk terlibat dalam ekosistem promosi
yang lebih inklusif ini. Mengoptimalkan akun media sosial resmi desa untuk
menyebarkan konten karya mahasiswa ini tidak hanya memperluas jangkauan
informasi, tetapi juga menjadi tempat digital untuk menampilkan produk ekonomi
kreatif lokal yang dihasilkan oleh Masyarakat.
Pemberdayaan Ekonomi Kreatif melalui Literasi Digital UMKM

Koneksi digital yang sudah terjalin melalui media sosial itu kemudian
digabungkan dengan pengembangan ekonomi kreatif, terutama untuk
meningkatkan kemampuan digital para pelaku UMKM di desa. (Ni‘mah et al., 2025)
menunjukkan bahwa pendampingan teknis yang dilakukan secara langsung ke
rumah (door-to-door) jauh lebih bermanfaat bagi penduduk desa daripada metode
workshop yang hanya satu arah.

Pendekatan ini digunakan dalam program promosi digital untuk UMKM di Desa
Burai, di mana mahasiswa membantu pedagang lokal secara langsung untuk
membuat akun Shopee dan mendaftarkan lokasi bisnis mereka di Google Maps.
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Langkah ini tidak hanya memberikan akses ke pasar yang lebih besar, tetapi juga
membantu warga untuk mandiri secara ekonomi di dunia digital. Ini menjadi dasar
penting untuk menjaga keberlanjutan ekosistem pariwisata di daerah. Hal ini tidak
hanya membuka akses ke pasar yang lebih luas bagi produk lokal, tetapi juga
meningkatkan kepercayaan diri pelaku UMKM dalam menghadapi tantangan
ekonomi digital.
Konsep Pariwisata Berbasis Komunitas (Community-Based Tourism)
Semua usaha untuk digitalisasi dari branding, promosi di media sosial, sampai
pelatihan UMKM pada akhirnya mengarah pada konsep Pariwisata Berbasis
Komunitas (CBT). Model pengembangan pariwisata ini menekankan bahwa
masyarakat lokal harus berperan sebagai pengelola dan pemilik utama dari tempat
wisata. (Saputra et al., 2023) menyatakan bahwa keberhasilan CBT sangat
bergantung pada peran pemuda sebagai penggerak inovasi di desa. Di Desa Burai,
partisipasi aktif Karang Taruna dalam mengelola pusat informasi digital dan
mengadakan acara mini menunjukkan pelaksanaan CBT yang tepat. Dalam situasi
ini, mahasiswa KKN berperan sebagai penggerak awal, sedangkan kemandirian
pemuda dan masyarakat desa adalah hal yang paling penting agar kegiatan promosi
digital pariwisata ini dapat berlangsung terus menerus.

Results and Discussion

Optimalisasi Digital Branding melalui Narasi Visual di Media Sosial

Berdasarkan hasil observasi dan implementasi selama masa KKN, strategi branding Desa
Wisata Burai difokuskan pada pengemasan ulang identitas desa melalui konten kreatif di
Instagram dan TikTok. Kami membuat beberapa video pendek yang menampilkan sisi
menyentuh hati dari para pengrajin songket serta suasana terang dan damai di rawa.
Menggunakan media sosial ini terbukti bisa membuat audiens lebih tertarik karena sekarang
ini orang lebih suka melihat konten yang informatif sekaligus menyenangkan. Ini sesuai
dengan penelitian (I. K. P. P. Jaya et al., 2026), yang menunjukkan bahwa keterlibatan
emosional pengguna media sosial meningkat secara signifikan ketika sebuah tempat wisata
mampu menampilkan cerita kehidupan sehari-hari warga lokal secara estetis dan autentik.

Selain itu, hasil analisis kami menunjukkan bahwa penggunaan tagar lokal serta
penulisan nama lokasi (geotagging) membantu konten Desa Burai masuk ke dalam sistem
rekomendasi yang digunakan pengguna di wilayah Sumatera Selatan. Strategi ini tidak
hanya tentang membagikan foto, tetapi juga cara untuk membentuk penilaian masyarakat
bahwa Desa Burai adalah tempat yang mudah dikunjungi dan memiliki budaya yang unik
dan spesial. Menurut (Mahendra, 2024) konsistensi dalam memposting konten dan kualitas
visual merupakan faktor utama dalam pembentukan merek destinasi digital yang mampu
mengubah niat wisatawan untuk berkunjung dari hanya sekadar keinginan menjadi tindakan
nyata. Sebab itu, media sosial berperan sebagai toko online yang membantu mengurangi
jarak antara potensi desa dengan pasar pariwisata yang lebih luas.

Selain faktor tampilan, kemampuan dalam menceritakan kisah (storytelling) juga
menjadi bagian penting dalam menciptakan kesan hidup dan menarik perhatian orang di
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dunia maya untuk Desa Burai. Kami tidak hanya menampilkan produk akhir dari songket,
tetapi juga menceritakan filosofi yang terkandung dalam motif-motifnya dan pengorbanan
para pengrajin wanita yang telah menjaga tradisi ini dari generasi ke generasi. Pendekatan
ini bertujuan memberikan manfaat tambahan bagi calon wisatawan yang ingin mendapatkan
pengalaman berwisata yang memiliki makna. Seperti yang dijelaskan oleh (Safitri &
Komaryatin, 2025), dalam era ekonomi pengalaman, para wisatawan tidak hanya membeli
barang atau jasa, tetapi juga mencari cerita atau narasi yang bisa membuat mereka merasa
terhubung dengan budaya setempat. Oleh karena itu, konten yang kami buat dibuat agar
memicu rasa penasaran yang lebih dalam, sehingga audiens terdorong untuk berinteraksi,
seperti menanyakan sesuatu melalui Direct Message (DM) atau memberikan komentar
positif.

Kami juga menyadari bahwa interaksi dua arah di media sosial merupakan bagian
penting dari pelayanan publik secara digital. Selama program berjalan, kami membantu
pengelola akun resmi desa untuk menjawab setiap pertanyaan wisatawan secara cepat dan
sopan. Respon yang cepat ini menunjukkan bahwa desa Wisata Burai sangat terbuka dan
siap menerima pengunjung. Menurut penelitian terbaru yang dilakukan oleh (Raksapati et
al., 2025), reputasi sebuah tempat wisata di masa kini sangat bergantung pada cepat tidaknya
respons dan cara menyampaikan pesan dengan ramah di media sosial. Dengan kombinasi
konten visual yang menarik dan pengelolaan akun yang rutin, Desa Wisata Burai kini
memiliki dasar branding digital yang lebih kuat dan terlihat lebih profesional dibandingkan
sebelumnya.

Digitalisasi UMKM dan Perluasan Aksesibilitas Pasar Implementasi

Program kerja di Desa Wisata Burai berfokus pada peningkatan ekonomi dengan
mendorong digitalisasi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), yang merupakan pilar
utama perekonomian desa. Satu hasil nyata dari program ini adalah daftar titik lokasi usaha
warga yang terdaftar dalam ekosistem Google Maps dan pembuatan akun di berbagai
platform perdagangan daring. Sebelum adanya intervensi ini, banyak pelaku UMKM seperti
pengrajin, penenun songket, hingga penjual Kemplang Tunu hanya mengandalkan pembeli
yang datang secara kebetulan atau pesanan terbatas yang diperoleh dari mulut ke mulut.
Dengan adanya titik lokasi di peta digital, para wisatawan bisa dengan lebih mudah, tepat,
dan jelas menemukan gerai-gerai UMKM. (Wijaya, 2026) menyebutkan bahwa memiliki
data spasial atau titik lokasi yang jelas sangat penting bagi UMKM di daerah pedesaan. Hal
ini bisa meningkatkan kepercayaan konsumen, karena bisnis yang terverifikasi secara digital
dianggap lebih terpercaya dan profesional dibandingkan bisnis yang tidak memiliki catatan
digital sama sekali.

Selain kemudahan dalam menggunakan peta, bantuan dalam membuat akun di e-
commerce dan marketplace juga membuka peluang baru bagi warga untuk menjual
produknya tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Kami mendampingi secara teknis dengan
sangat teliti, mulai dari proses pendaftaran akun, memverifikasi identitas, sampai
merencanakan strategi pengelolaan toko online. Langkah ini bertujuan untuk mengatasi
hambatan dalam pemasaran yang selama ini dihadapi masyarakat karena keterbatasan
saluran distribusi fisik dan jarak tempat dari pusat kota. Seperti yang dijelaskan oleh
(Maswir, 2025), literasi digital yang inklusif bagi pelaku usaha di daerah pedesaan
merupakan dasar penting dalam menghadapi persaingan di pasar ekonomi global. Dengan
adanya digitalisasi ini, Desa Burai tidak hanya menjadi tempat penyedia produk untuk
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wisatawan yang berkunjung secara langsung, tetapi juga mampu menembus pasar nasional
melalui pengiriman produk ekonomi kreatif ke berbagai daerah secara mandiri.

1.1 dan 1.2 Proses pendampingan literasi digital dan pembuatan akun niaga elektronik (e-commerce)
bersama ibu-ibu pelaku UMKM Desa Burai.

Selama proses bimbingan tersebut, kami juga memberikan penjelasan mengenai standar
keindahan produk di dunia digital. Ini meliputi cara memotret produk secara menarik dengan
menggunakan ponsel (phonegraphy), serta cara menulis deskripsi produk yang bisa
meyakinkan pembeli (copywriting). Kami menyadari bahwa kualitas gambar produk di toko
online sangat memengaruhi jumlah pembelian pelanggan. Warga diajari cara menunjukkan
detail tekstur kain songket dan kerajinan purun agar nilai seninya bisa dirasakan oleh
pembeli potensial, meskipun mereka melihat produk tersebut melalui layar ponsel.
Bagaimana konsumen memandang kualitas produk kerajinan tangan di platform digital
bergantung pada kejujuran gambar dan cerita yang disertakan dalam produk tersebut.
Dengan cerita yang tepat, produk lokal tidak hanya dilihat sebagai barang yang berguna,
tetapi juga dianggap sebagai karya seni yang memiliki nilai tinggi.

Selain itu, digitalisasi ini juga melibatkan penerapan sistem pembayaran tanpa uang tunai
atau berbasis digital sebagai bagian dari pengembangan modern dalam transaksi di desa
wisata. Kami membantu beberapa pengusaha UMKM terpilih menggunakan sistem QRIS
agar memudahkan para wisatawan yang kini semakin jarang membawa uang tunai dalam
jumlah banyak. Langkah ini sesuai dengan tren masyarakat tanpa uang tunai yang semakin
berkembang di Indonesia. (Ramadhan et al., 2023), menekankan bahwa kemudahan dalam
sistem pembayaran merupakan bagian penting dari ekosistem pariwisata, karena dapat
meningkatkan jumlah transaksi yang terjadi saat pengunjung berkunjung. Wisatawan merasa
lebih senang membelanjakan banyak uang jika ada cara pembayaran yang mudah dan
terjamin keamanannya.

Dampak nyata dari program ini dinilai melalui dua indikator utama, yaitu visibilitas
lokasi dan penggunaan alat transaksi modern. Dampak lokasi (Google Maps): Pendaftaran
titik koordinat gerai UMKM secara tepat di peta digital mengurangi ketergantungan pelaku
usaha pada pembeli yang datang secara kebetulan. Langkah ini tidak hanya membuat
perjalanan fisik para wisatawan menjadi lebih mudah, tetapi juga membantu meningkatkan
kepercayaan terhadap bisnis tersebut. Dampak Finansial & Operasional (E-Commerce &
QRIS): Bantuan dalam membuat toko online di marketplace (Shopee) dan penerapan sistem
pembayaran QRIS berhasil mengurangi hambatan dalam transaksi. Menurut penilaian di
lapangan, wisatawan yang biasanya kesulitan membawa uang tunai merasa lebih aman dan
bebas saat menghabiskan uang mereka.

Namun, proses digitalisasi ini bukannya tanpa tantangan. Selama kegiatan berlangsung,
kami menemukan beberapa hambatan, yaitu kurangnya pemahaman akan teknologi digital
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pada kalangan lansia serta adanya gangguan koneksi jaringan di beberapa lokasi desa. Untuk
mengatasi masalah tersebut yang melibatkan pemuda desa sebagai pendamping tetap bagi

1.3 Mahasiswa KKN memberikan peﬂgenalan media digital secara persuasif untuk mengatasi hambatan
pemahaman teknologi pada pelaku usaha mikro di Desa Burai.

Strategi pendampingan sebaya ini lebih berhasil dibanding hanya memberi pelatihan
teori di balai desa. Dengan adanya bantuan yang terus berkelanjutan, transformasi digital di
Desa Burai tidak hanya sebagai program sementara selama masa KKN, tetapi menjadi
perubahan dalam cara masyarakat melakukan bisnis mereka. Hasil akhir dari upaya ini
adalah munculnya kemandirian ekonomi desa yang didukung oleh kemajuan teknologi dan
tetap mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal yang ada.

Komunikasi Partisipati: Kerja Sama Mahasiswa dan Pemuda Desa

Keberlanjutan suatu program pengabdian masyarakat di tingkat desa sangat bergantung
pada seberapa besar masyarakat setempat merasa terlibat dan memiliki peran dalam program
tersebut. Dalam pengembangan Desa Wisata Burai, kami menggunakan pendekatan
komunikasi partisipatif sebagai strategi utama. Model ini menekankan dialog dua arah di
mana mahasiswa tidak datang sebagai pihak yang sudah tahu, melainkan sebagai mitra
belajar bersama warga desa. Fokus utama dari kerja sama ini adalah membantu para pemuda,
terutama anggota Karang Taruna Sadam Husein, menjadi penggerak utama dalam
mengembangkan inovasi digital di desa mereka sendiri. Menurut (Diatmika & Rahayu,
2022) pembangunan yang melibatkan partisipasi aktif pemuda memiliki peluang untuk
berhasil lebih besar karena pemuda umumnya memiliki kemampuan berpikir fleksibel dalam
menangkap teknologi baru serta semangat yang kuat untuk memajukan daerah tempat
mereka tinggal.

Selama berlangsungnya kegiatan KKN, komunikasi partisipatif dilaksanakan melalui
serangkaian diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion) yang dilakukan secara
santai namun tetap terukur. Kami bersama para pemuda desa membuat rencana pusat
informasi digital yang ramah semua orang, salah satunya dengan memasang sistem kode QR
di tempat-tempat penting di desa. Kode QR ini memudahkan para wisatawan untuk
mendapatkan informasi sejarah desa, daftar usaha mikro kecil menengah, serta jalur wisata
hanya dengan mengeklik satu kali. Dalam proses pembuatannya, pemuda desa dilibatkan
mulai dari pengumpulan data hingga teknis pembuatan tautan informasi. (Zulkarnaen et al.,
2026) menekankan bahwa keberlanjutan sebuah desa wisata digital hanya bisa tercapai jika
warga memiliki rasa memiliki yang kuat terhadap alat-alat komunikasi digital yang sudah
dibangun bersama-sama. Tanpa dukungan dari masyarakat secara emosional dan intelektual,
infrastruktur digital tersebut tidak akan berfungsi dengan baik dan hanya akan menjadi benda
yang tidak berguna.

Lebih jauh lagi, kolaborasi ini juga mencakup pelatihan tentang manajemen konten
media sosial secara berkelanjutan. Mahasiswa membantu menjelaskan cara mengurus akun
resmi desa supaya tetap aktif dan menarik bagi orang-orang di luar desa. Kami menemukan
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bahwa pemuda Desa Burai memiliki kreativitas yang besar, tetapi sering kali mengalami
kendala dalam mengatur jadwal unggahan dan memilih gaya komunikasi yang sesuai untuk
pasar wisatawan. Melalui sesi berbagi pengalaman, kami menyusun standar operasional
(SOP) sederhana untuk pengelolaan media sosial desa. Seperti yang dijelaskan oleh
(Selviayana, 2024), pendidikan literasi media bagi pemuda di daerah pariwisata merupakan
investasi jangka panjang yang bertujuan membentuk kemandirian dalam promosi, sehingga
desa tidak lagi harus bergantung pada pihak ketiga atau konsultan luar untuk melakukan
pembaruan informasi di internet.

Pendekatan partisipatif ini juga menjadi cara untuk menyelesaikan perbedaan informasi
dan menyelaraskan pandangan antara generasi muda yang suka berubah dengan generasi tua
yang lebih tradisional di desa. Mahasiswa bertindak sebagai penghubung dalam
menyampaikan pemahaman kepada orang tua dan tokoh masyarakat bahwa digitalisasi tidak
bertujuan menggantikan nilai-nilai tradisional, tetapi justru bertujuan melestarikannya dan
memperkenalkannya ke dunia dengan cara yang lebih modern. (I. Jaya et al., 2025)
menunjukkan bahwa komunikasi pembangunan yang berhasil harus mampu menciptakan
keseimbangan antara inovasi teknologi dan kearifan lokal. Di Desa Burai, hal ini terlihat
ketika para pemuda dengan sabar membantu para pelaku UMKM lansia memahami manfaat
dari adanya toko mereka di peta digital.

Sebagai penutup bagian ini, hasil nyata dari komunikasi partisipatif yang kami lakukan
adalah munculnya ekosistem informasi yang lebih terbuka dan transparan di Desa Wisata
Burai. Karang Taruna kini memiliki sebuah tim khusus yang bertugas mengurus pusat
informasi digital dan media sosial, yang secara rutin memperbarui konten mengenai kegiatan
wisata serta produk usaha kecil menengah terbaru. Sinergi antara mahasiswa dan pemuda
desa menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan tidak tergantung pada seberapa
canggih teknologi yang diberikan, melainkan seberapa efektif pesan pembangunan itu
diinternalisasi oleh masyarakat setempat. Dengan kerja sama yang baik, target operasional
180 jam kegiatan tidak hanya tercapai dalam jumlah, tetapi juga memberikan dampak baik
dalam meningkatkan kemampuan SDM di Desa Burai, sehingga mereka siap menghadapi
tantangan di bidang pariwisata di masa kini.

Conclusion

Berdasarkan serangkaian kegiatan KKN Rekognisi yang telah dilakukan di
Desa Wisata Burai, dapat disimpulkan bahwa peningkatan branding digital dan
percepatan literasi digital adalah kunci penting untuk meningkatkan daya saing
tempat wisata di desa pada era ekonomi digital. Menggabungkan cerita visual yang
berasal dari budaya lokal melalui media sosial seperti Instagram dan TikTok, serta
memetakan UMKM di Google Maps, terbukti efektif dalam mengurangi jarak
psikologis antara potensi desa dengan pasar pariwisata di tingkat regional dan
nasional. Intervensi ini berhasil mengubah cara masyarakat berkomunikasi dalam
pemasaran dari metode konvensional yang terbatas, seperti dari mulut ke mulut,
menjadi ekosistem promosi digital yang inklusif, adaptif, dan berbasis data.

Keberhasilan program pengabdian ini tidak hanya dilihat dari segi
administratif dengan mencapai target 180 jam kegiatan operasional, tetapi juga dari
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adanya transfer pengetahuan yang memberikan dampak positif pada peningkatan
kapasitas Sumber Daya Manusia lokal. Dengan pendekatan komunikasi
pembangunan yang melibatkan partisipasi, program ini berhasil mengubah peran
mahasiswa dari yang sebelumnya menjadi pengajar yang mutlak, kini berfungsi
sebagai fasilitator. Selain itu, pemuda Karang Taruna Sadam Husein diakui sebagai
pemilik proses pengelolaan digital desa.

Implikasi Keberlanjutan Program Implikasi keberlanjutan program ini
bergantung pada pengaturan internal yang berupa Prosedur Operasi Standar (SOP)
untuk pengelolaan media sosial serta pembentukan Tim Khusus Pengelola Digital
yang berada di bawah naungan resmi Karang Taruna. Langkah-langkah di tingkat
lokal ini memastikan bahwa aset komunikasi digital, pusat informasi yang
menggunakan kode QR, dan akun niaga elektronik (e-commerce) dari UMKM tidak
hanya menjadi barang yang terbengkalai setelah KKN, tetapi juga berubah menjadi
alat bisnis yang dapat beroperasi secara mandiri. Kerjasama ini mengurangi risiko
kesenjangan digital bagi pelaku usaha lansia melalui program pendampingan
sebaya yang berkelanjutan.

Indikator Keberhasilan Jangka Panjang (IKJ) Untuk memastikan ekosistem
pariwisata berbasis komunitas ini terus berkembang secara konsisten, keberhasilan
program di masa depan akan dinilai berdasarkan tiga indikator utama: Indikator
Kelembagaan & Adopsi Teknologi: para pemuda atau Karang Taruna dapat
memperbarui konten promosi setidaknya 3 kali, serta perluasan digitalisasi transaksi
(QRIS) hingga mencakup 100% pelaku UMKM di Desa Burai dalam waktu satu tahun
ke depan. Indikator Visibilitas & Konversi Digital: Peningkatan metrik keterlibatan
organik pada akun resmi desa sebesar minimal 20% setiap semester, diiringi
dengan peningkatan volume pesan masuk (Direct Message/WhatsApp) dari calon
wisatawan luar daerah yang menanyakan tentang paket wisata. Indikator Dampak
Ekonomi Kreatif: Perluasan jangkauan pengiriman produk kerajinan Songket, Purun,
dan Kemplang Tunu ke luar wilayah Sumatera Selatan melalui optimalisasi toko
daring (Shopee) secara mandiri.

Declarations
Berdasarkan hasil penelitian dan kegiatan yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yang dapat diajukan untuk pengembangan Desa Wisata Burai ke depannya:
Pemerintah desa dan pengelola wisata diharapkan tetap konsisten dalam memposting
informasi di media sosial serta secara rutin memperbarui data di pusat informasi digital agar
informasi yang diterima oleh wisatawan tetap up-to-date dan relevan.
Masyarakat dan pelaku UMKM perlu terus meningkatkan pemahaman tentang dunia
digital, terutama dalam mengelola transaksi non-tunai dan memberikan pelayanan yang baik
kepada pelanggan di internet.
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Peneliti atau mahasiswa KKN selanjutnya disarankan untuk memperkuat pengembangkan
aplikasi pesan paket wisata yang lebih terstruktur agar memudahkan pengelolaan kunjungan
wisatawan dalam jumlah besar.
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